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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

<br><br>

Pasar merupakan salah satu sarana umum yang amat penting kedudukannya sebagai salah satu sub sistem

penggerak perekonomian kota, juga berfungsi sebagai infrastruktur kota yang melayani masyarakat dalam

memenuhi kebutuhan hidup seharihan secara teratur. Pedagang kaki lima sebagai salah satu bentuk

kesempatan kerja sector informal berperan mewujudkan ekonomi rakyat yang mandiri, tercermin dalam

keteraturan sosial pada kegiatan perdagangannya. 

<br><br>

Dalam kehidupan pedagang kaki lima di lingkungan Pasar Kramat Jati, Kodya Jakarta Timur, terdapat corak

keteraturan sosial yang terjadi dari hasil interaksi hubungan-hubungan sosial antara individu-individu atau

kelompok yang berkepentingan sebagai pengguna fasilitas pasar, yang dipengaruhi oleh adanya hubungan

patron klien yang dijadikan pedoman, diyakini dan disepakati untuk dipatuhi dan dioperasionalkan dalam

kegiatan perdagangan kaki lima. 

<<br><br>

Metodologi yang digunakan adalah etnografi yang dilakukan dengan Tara, pengamatan yang terlibat,

pengamatan dan wawancara dengan pedoman untuk mengungkapkan pola-pola keteraturan sosial yang

terjadi dan dilakukan oleh para. pedagang kaki lima dalam upayanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Secara sederhana didefinisikan sebagai gambaran sebuah kebudayaan yaitu sebuah gambaran kebudayaan

dan sebuah masyarakat atau komunitas yang merupakan hasil konstruksi dan interpretasi yang ditunjang

oleh berbagai informasi yang diperolehnya sehingga didapat sebanyak mungkin dimensi dan ciri dari

gambaran tersebut. Data yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan analisa kualitatif. Hasil wawancara

diolah, kemudian ditarik hubungan-hubungannya yang berkaitan dan diinterpretasikan berdasarkan konsep-

konsep dan literatur yang ada, serta digunakan sebagai acuan untuk memperkuat analisa kualitatif ditambah

dengan berbagai acuan yang relevan dengan permasalahan. 

<br><br>

Corak keteraturan sosial yang terdapat dalam kehidupan pedagang kaki lima adalah persaingan sehat, kerja

sama dan tolong menolong. Keteraturan mengenai tempat/lokasi/lapak untuk berdagang disepakati bahwa

kepemilikan lapak atau lokasi pedagang kaki lima yang lain, tidak akan ditempati atau direbut tanpa seijin

pemilik lapak/lokasi dagang. Keteraturan dalam pembayaran pungutan baik resmi maupun tidak resmi

diartikan sebagai jaminan keamanan dan ketenangan dalam berusaha. Waktu yang digunakan untuk

berdagang menyesuaikan dengan jenis dagangan dan tempat atau lokasi berdagang. Untuk sistem penawaran

harga barang menggunakan sistem harga luncur yang memungkinkan pembeli mendapatkan barang dengan

mutu yang sebaik-baiknya dan harga yang terjangkau. Budaya tawar menawar ini juga dapat dijadikan

petunjuk bagi pedagang kaki lima untuk mengetahui daya beli konsumen terhadap barang dagangan yang
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ditawarkan. 

<br><br>

Kehidupan pedagang kaki lima memiliki corak keteraturan sosial yang dipengaruhi oleh bentuk-bentuk

patron dalam lingkungan pedagang kaki lima yang mencari bentuknya sebagai koordinator, ketua kelompok,

juragan/majikan atau sekaligus sebagai ketua kelompok dan juragan. Seseorang yang menduduki salah satu

peran seperti tersebut diatas dapat disebut sebagai seorang patron, sedangkan anakbuahnya dapat dikatakan

sebagai klien. 

<br><br>

Sebuah komunitas yang mampu mengatur keteraturan sosial dalam kehidupannya melalui pranata yang

diyakini kebenarannya dan dipatuhi, tidak akan memerlukan pelayanan tugas polisi. Sebaliknya komunitas

yang cukup kompleks dimana pranata yang berlaku tidak fungsional lagi, digunakan sebagai acuan dalam

mengatur dan menjaga berlakunya keteraturan sosial, akan memerlukan petugas kepolisian dalam mengatasi

berbagai masalah sosial. 

<br><br>

Untuk menyusun strategi pembinaan masyarakat yang profesinya sebagai pedagang kaki lima dan corak

keteraturan sosialnya dipengaruhi oleh para patron. Matra Program Pembinaan Kamtibmas ditingkat Polsek

(Kepolisian Sektor), dapat menyertakan peranan para patron, dalam penciptaan situasi keamanan yang

kondusif. 

<br><br>


